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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam rangkaian bab terkait dengan “peran Kiyai. 

Ahmad Dimyati Sirnamiskin dalam mengembangkan 

jam’iyah Nahdlatul Ulama di Bandung dari tahun 1910-

1971” dapat ditarik kesimpulan yaitu. 

1. Sejarah NU dimulai tahun 1926 oleh kiyai Hasyim 

Asy’ari di Jawa Timur, kemudian menyebar ke Jawa 

Barat dan Bandung tahun 1934 sebagai bentuk 

pengembangan dan basis NU untuk menjaga paham 

ahlusunah dan tradisi lokal dari gerakan pemurnian ajaran 

islam. 

2. Peran Kiyai Ahmad Dimyati sebagai inisiator 

pengembangan NU melalui lembaga Politik kontituante 

mewakili Bandung serta menjadi inisiator pembentukan 

majelis ulama Bandung, dan mengebangkan NU Bandung 

melalui pendidikan Pesantren Sirnamiskin. 

B. Saran 

Terkait peran Kiyai Ahmad Dimyati Sirnamiskin  

dalam mengembangkan jam’iyah NU di Bandung yang 

mempunyai konteks peran dan perkembangan. Peran 

sendiri mempunyai arti kontribusi dalam penyebaran dan 

perluasan NU. Dalam hal ini peneliti berharap penelitian 

ini dapat berguna kedepanya dan dapat memberikan 

manfaat sebagai penambah wawasan keilmuan ataupun 

sebagai dasar penelitian selanjutnya yang lebih baik. 


